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ABSTRAK 

Latar Belakang : Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko 

yang paling sering ditemukan pada banyak kasus penyakit 
kardiovaskular. Kasus hipertensi di provinsi DIY menempati posisi 

ke-4 tertinggi di antara seluruh provinsi di Indonesia dengan jumlah 
10.318 orang di usia 18-64 tahun. Usia dewasa adalah usia 
produktif yang sering dikaitkan dengan gaya hidup yang buruk. 

Kualitas tidur yang buruk juga merupakan salah satu gaya hidup 
yang buruk yang menyebabkan hipertensi. 
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan hipertensi dengan kualitas 

tidur pasien usia dewasa di Puskesmas Danurejan II Kota 
Yogyakarta 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain analitik potong-lintang 
untuk mengetahui hubungan hipertensi dengan gangguan kualitas 
tidur dengan menggunakan 36 data primer. Teknik sampling adalah 

purposive sampling. Pengambilan data dilakukan menggunakan 
instrumen PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) yang terdiri dari 7 

komponen. Analisis data menggunakan SPSS terlisensi oleh UKDW, 
terdiri dari univariat dan bivariat chi-square pada hubungan 

hipertensi dan kualitas tidur, kemudian spearman, chi-square, dan 
fisher exact pada hubungan variabel perancu dan kualitas tidur.  

Hasil : Tidak ada hubungan yang bermakna antara hipertensi 
dengan kualitas tidur (p = 0,649). Tidak didapatkan juga hubungan 
bermakna antara variabel perancu: usia (p = 0,675), indeks massa 

tubuh (p = 0,072), jenis kelamin (p = 0,968), jumlah obat 
antihipertensi (p= 0,089), penyakit penyerta  (p = 0,426), teh-kopi (p 
= 0,968), olahraga (p = 0,809), shift kerja malam (p = 0,255), dan 

merokok (p = 0,628) dengan kualitas tidur.  
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara hipertensi dengan 

kualitas tidur pada pasien usia dewasa di Puskesmas Danurejan II 
Kota Yogyakarta. 
Kata Kunci : Hipertensi, Kualitas tidur, Pittsburgh Sleep Quality 
Index 
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OCCURRENCE OF SLEEP QUALITY DISORDERS IN ADULT 
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ABSTRACT 

Background : Hypertension is one of the most commonly found risk 

factors in many cardiovascular disease cases. Hypertension cases in 
the DIY (Special Region of Yogyakarta) province rank 4th highest 

among all provinces in Indonesia, with a total of 10,318 people aged 
between 18 and 64 years. The adult age group is considered 
productive age and is often associated with unhealthy lifestyles. Poor 

sleep quality is also one of the unhealthy lifestyle factors that 
contribute to hypertension. 
Objective : To determine the relationship between hypertension and 

sleep quality in adult patients at the Danurejan II Community 
Health Center in Yogyakarta City 

Methods : This research uses a cross-sectional analytical design to 
investigate the relationship between hypertension and sleep quality, 
based on 36 primary data points. The sampling technique employed 

is purposive sampling. Data collection was conducted using the 
PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) instrument, which consists of 

7 components. Data analysis was performed using licensed SPSS 
software provided by UKDW, which includes univariate and bivariate 
chi-square tests for the relationship between hypertension and sleep 

quality. Additionally, Spearman, chi-square, and Fisher exact tests 
were used to examine the relationship between confounding 
variables and sleep quality. 

Results : There is no significant relationship between hypertension 
and sleep quality (p = 0.649). Similarly, there are no significant 

relationships found between the confounding variables: age (p = 
0.675), body mass index (p = 0.072), gender (p = 0.968), the number 
of antihypertensive medications (p = 0.089), comorbidities (p = 

0.426), tea-coffee (p = 0.968), physical activity (p = 0.809), night shift 
work (p = 0.255), and smoking (p = 0.628) with sleep quality. 
Conclusion : There is no relationship between hypertension and 

sleep quality in adult patients at the Danurejan II Community 
Health Center in Yogyakarta City. 

Keywords : Hypertension, Sleep Quality, Pittsburgh Sleep Quality 
Index
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Penyakit kardiovaskular merupakan jenis penyakit dengan memegang 

angka kematian tertinggi seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan gagal 

jantung. Ketiga penyakit tersebut memiliki satu faktor risiko yang selalu ditemukan 

pada penyakit tersebut, yaitu hipertensi. Setidaknya ada satu dari 3 orang dewasa di 

amerika atau sekitar 67 juta orang dewasa yang memiliki hipertensi (Hernandez-

vila E., 2014). Hampir 970 juta orang di seluruh dunia mengalami hipertensi dan 

diperkirakan pada tahun 2025, sekitar 1,56 miliar orang dewasa akan hidup dengan 

tekanan darah tinggi (Olin dan Pharm, 2018). 

Jumlah populasi dengan usia di atas 18 tahun yang mengalami hipertensi 

pada tahun 2018 di seluruh provinsi di Indonesia sebanyak 658.201. Dari jumlah 

tersebut, hipertensi lebih banyak terjadi pada perempuan dengan angka prevalensi 

sebanyak 331.051 dan pada laki-laki tercatat sebanyak 327.150 (Kemenkes, 2019). 

Berdasarkan data Riskedas 2018, salah satu penyakit tidak menular (PTM), yaitu 

kasus hipertensi di provinsi DIY menempati posisi ke-4 tertinggi di antara seluruh 

provinsi di Indonesia. Prevalensi ini menjadikan hipertensi menjadi salah satu dari 

10 penyakit penyebab kematian tertinggi di DIY. Sedangkan pada tahun 2020, 

tercatat kasus baru hipertensi yang dirawat inap mencapai 6.171 dan rawat jalan 

sebanyak 33.507 (Dinas Kesehatan DIY, 2020). 

Kategori usia dewasa, menurut NIH, dimulai dari usia 18-64 tahun. 

Pengukuran yang dilakukan oleh Riskesdas tahun 2018 didapatkan angka pasien 
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hipertensi pada usia dewasa mencapai 296.951 orang. Sedangkan, pada usia dewasa 

di DIY yang mengalami hipertensi mencapai 10.318 orang. Pengukuran tersebut 

dilakukan pada pasien-pasien yang terdiagnosis oleh dokter ataupun yang sedang 

dalam pengobatan obat antihipertensi. Angka tersebut jauh lebih tinggi 

dibandingkan pasien usia muda di bawahnya ataupun usia lansia setelahnya 

(Kemenkes, 2019).  

Skrining penyakit tidak menular (PTM) pada kelompok usia produktif di 

seluruh puskesmas kota Yogyakarta yang dilakukan di tahun 2020 dan 2021 

menunjukan angka perbedaan yang cukup besar antara capaian terskrining dan yang 

memiliki risiko PTM. Pelayanan skrining pada yang dilakukan berupa pengukuran 

tekanan darah, tinggi badan, berat badan, lingkar perut, pemeriksaan gula darah, 

dan anamnesis perilaku berisiko. Salah satu puskesmas di kota Yogyakarta yang 

setelah dilakukan skrining dan mengalami peningkatan signifikan angka positif 

berisiko PTM adalah puskesmas Danurejan II. Pada tahun 2020, dari 1063 pasien 

yang dilakukan skrining, hanya 55 orang yang saja yang berisiko PTM. Sedangkan 

pada tahun berikutnya, capaian skrining meningkat menjadi 4246 orang dengan 

angka yang positif berisiko PTM adalah 1623 orang (DINKES, 2021). Jumlah 

penduduk di kecamatan Danurejan II tahun 2018 berjumlah 12.017 jiwa yang 

tersebar di dua kelurahan, yaitu Bausasran dan Suryamatjan. Dari semua puskesmas 

yang terletak di kecamatan-kecamatan tersebut, puskesmas Danurejan II masih 

merupakan salah satu puskesmas dengan angka risiko positif PTM tertinggi pada 

tahun 2021 (Puskesmas Danurejan II, 2018). 
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Usia dewasa merupakan usia produktif. Kelompok usia dengan usaha hidup 

tertinggi ini sering dikaitkan dengan gaya hidup yang buruk. Kerja keras dalam 

situasi penuh tekanan dan stress menyebabkan pasien dewasa sering meninggalkan 

gaya hidup yang sehat. Gaya hidup seperti ini akan berujung pada kebiasaan buruk 

seperti tidak lagi melakukan aktivitas fisik, tidak lagi memperhatikan pola 

makannya, dan sering mengonsumsi minuman berkafein sebagai alat untuk 

bertahan kerja hingga larut malam. Selain itu, kelompok usia ini cenderung 

memiliki coping mechanism atas stress yang salah seperti merokok dan meminum 

alkohol. Gaya hidup yang buruk merupakan salah satu faktor risiko utama 

terjadinya hipertensi (Sarumaha dan Diana, 2018). 

Kualitas tidur yang buruk juga menjadi salah satu gaya hidup kelompok usia 

dewasa yang dapat menyebabkan hipertensi. Kualitas tidur seseorang tergambarkan 

dari kepuasan terhadap tidur yang dilakukannya. Tidur yang cukup dan tanpa ada 

gangguan selama tidur diperlukan setiap individu agar membantunya untuk kembali 

santai dari segala ketegangan pekerjaan atau aktivitasnya, untuk menyegarkan 

tubuh, pikiran, dan emosi, serta berperan penting dalam meningkatkan kesehatan 

tubuh secara umum. Dalam menjaga dan mempertahankan kesehatan tubuh, tidur 

sama pentingnya dengan nutrisi yang dikonsumsi dan olahraga harian (Ayanaw et 

al., 2022).  

WHO dan National Sleep Foundation mengemukakan bahwa orang dewasa 

yang melaporkan gangguan tidur mencapai 20-50% dengan sekitar 17% nya 

mengalami gangguan tidur yang serius. Pada anak-anak dan remaja, prevalensi 

terjadinya gangguan tidur mencapai 20-40%. Sedangkan pada lansia, prevalensi 
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kasus gangguan tidur mencapai 67%. Kasus gangguan tidur yang sering terjadi di 

Indonesia adalah insomnia dengan angka prevalensi mencapai 67%, diantaranya 

sebanyak 55,8% insomnia ringan dan 23,3% insomnia sedang (Demur, 2018; 

Hasanah et al., 2020; Fernando dan Hidayat, 2020). 

Ketika kualitas tidur seseorang terganggu, akan terjadi peningkatan aktivitas 

saraf simpatik dan berakibat pada peningkatan detak jantung. Hal ini yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah (Novitri et al, 2021). Begitu 

juga sebaliknya, pasien penderita penyakit kronis yang memiliki faktor risiko 

hipertensi sering mengalami kasus gangguan tidur. Salah satu contohnya adalah 

gejala apnea tidur obstruktif. Apnea tidur obstruktif merupakan jenis gangguan 

pernapasan yang terjadi saat tidur yang menyebabkan fragmentasi dan defisiensi 

tidur (Mitra et al, 2021). Tekanan darah yang tinggi menyebabkan penurunan tonus 

otot saluran pernapasan bagian atas (Lombardi et al, 2018).  

Berdasarkan uraian di atas terkait usia dewasa yang sangat rentan terhadap 

kejadian hipertensi dan dampaknya pada kualitas tidur, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam mengenai hubungan antara keduanya, tentang 

bagaimana hipertensi mempengaruhi kualitas tidur seseorang, terutama pada pasien 

usia dewasa di puskesmas Danurejan II Kota Yogyakarta. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi perhatian khusus masyarakat supaya menjadi lebih 

sadar akan dampaknya bagi kesehatan tubuh supaya dapat dilakukan pencegahan 

dini. 
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1.2 MASALAH PENELITIAN 

Apakah hipertensi berhubungan dengan kejadian terjadinya gangguan 

kualitas tidur pada pasien usia dewasa di Puskesmas Danurejan II Kota 

Yogyakarta? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan umum: 

Mengetahui hubungan hipertensi dengan kualitas tidur pasien usia 

dewasa di Puskesmas Danurejan II Kota Yogyakarta 

2. Tujuan khusus: 

Mengetahui gambaran derajat hipertensi pasien usia dewasa yang 

mengalami gangguan tidur. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat teoritis: 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

pengetahuan dan pengalaman mengenai hubungan hipertensi dengan 

kejadian gangguan kualitas tidur di Puskesmas Danurejan II Kota 

Yogyakarta. 

2. Manfaat praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat memulai belajar hidup sehat 

untuk mencegah hipertensi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi petugas kesehatan dan pemerintah agar dapat 
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membuat rencana penanganan pasien yang mengalami gangguan tidur 

sebagai dampak dari adanya hipertensi. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Metode Subjek Hasil 

(Ayanaw et 

al., 2022) 

Sleep quality and 

associated factors 

among adult 

hypertensive 

patients attending 

a chronic follow 

up care clinic in 

northwest 

Amhara regional 

state referral 

hospitals, 

Northwest 

Ethiopia 

Cross-

Sectional 

563 paasien 

hipertensi 

Pada penelitian 

ini, didapatkan 

lebih dari satu 

pertiga subjek 

yang 

mengalami 

kualitas tidur 

yang buruk. 

Perempuan, 

usia ≥ 65 

tahun, BMI ≥ 

25 kg/m2, 

hipertensi 

tahap 2, jarang 

aktivitas, 

depresi, dan 

kecemasan, 

semua 

berkaitan 

dengan 

kualitas tidur 

yang buruk. 

Mengatasi 

depresi dan 

gangguan 

kecemasan, 

mengajak 

pasien 

melakukan 

aktivitas fisik, 

dan 

memberikan 

edukasi 

kesehatan 

tentang 

pentingnya  
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Peneliti, 

Tahun 

Judul Metode Subjek Hasil 

    penurunan 

berat badan, 

semua 

dibutuhkan 

penderita 

hipertensi. 

(Li et al., 

2020) 

Prevalence of 

Poor Sleep 

Quality in 

Patients With 

Hypertension in 

China: A Meta-

analysis of 

Comparative 

Studies and 

Epidemiological 

Surveys 

Meta-

analisis 

13.920 

pasien 

hipertensi 

Strategi yang 

tepat untuk 

prosedur 

skrining, 

pencegahan, 

dan tatalaksana 

penderita 

kualitas tidur 

yang buruk di 

populasi ini 

perlu 

dikembangkan. 

(Lu et al., 

2015) 

Interaction of 

Sleep Duration 

and Sleep Quality 

on Hypertension 

Prevalence in 

Adult Chinese 

Males 

Cross-

Sectional 

4144 subjek 

laki-laki 

Terdapat 

interaksi aditif 

antara kualitas 

tidur yang 

buruk dan 

durasi tidur 

yang pendek 

terhadap 

prevalensi 

hipertensi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Tidak terdapat hubungan antara hipertensi dengan kualitas tidur pada pasien 

usia dewasa di Puskesmas Danurejan II Kota Yogyakarta.  

5.2 SARAN 

1. Penelitian berikutnya bisa menambahkan variabel jenis pengobatan 

antihipertensi, jenis penyakit penyerta serta pengobatannya. 

2. Dapat digunakan desain penelitian case-control (kontrol kasus), dengan 

kelompok case adalah responden hipertensi baik yang sudah terapi 

antihipertensi ataupun yang belum, dan kelompok control adalah 

responden tanpa adanya hipertensi. Atau juga, kelompok case 

responden hipertensi walau sudah menerima terapi antihipertensi dan 

kelompok control responden tekanan darah normal akibat dari terapi 

antihipertensi. 

3. Faktor stress, depresi, dan status psikologis dapat dimasukkan sebagai 

salah satu variabel perancu yang sebaiknya diteliti karena memiliki 

hubungan yang erat dengan kejadian gangguan kualitas tidur. 
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